
Interdisciplinary and Multidisciplinary Studies: Conference Series 
Vol. 2 No. 2 (2024) 

e-ISSN: 2987-3649 
p-ISSN: 2987-5439  

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/imscs 
 

49 
 

Penilaian Kinerja Embung Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru 

Kabupaten Bojonegoro  

Sudarmanto ¹, Sobriyah ², Cahyono Ikhsan ³,  

1,2,3Fakultas Teknik Magister Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret 

Jl. Ir. Sutami 36A Kentingan, Surakarta 57126 

E-mail:darm44rman@student.uns.ac.id 

Abstract: Reservoirs act as reservoirs that store excess water for use when needed, thus enabling effective water 

management for irrigation needs. The water that is managed generally comes from rainwater or river water 

stored in reservoirs, ensuring water availability at the right time and needs. This study was conducted to 

evaluate the performance of various components of the reservoir. Primary data collection was carried out 

through the use of drones and direct surveys at the location. Evaluation of embung performance is carried out 

based on PK-AKNOP technical guidelines. The results of the analysis show that the performance of the embung 

is not satisfactory. 
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Abstrak: Embung berperan sebagai reservoir yang menyimpan air berlebih untuk digunakan ketika diperlukan, 

sehingga memungkinkan pengelolaan air yang efektif untuk kebutuhan irigasi. Air yang dikelola umumnya 

bersumber dari air hujan atau air sungai yang ditampung dalam embung, memastikan ketersediaan air sesuai 

dengan waktu dan kebutuhan yang tepat. Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja berbagai komponen 

dari embung. Pengumpulan data primer dilakukan melalui penggunaan drone serta survei langsung di lokasi. 

Evaluasi kinerja embung dilaksanakan berdasarkan pedoman teknis PK-AKNOP. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kinerja embung tidak memuaskan. 

Kata kunci: embung, irigasi, evaluasi kinerja. 

1.  PENDAHULUAN 

Desa Sidomukti  Kecamatan Kepohbaru adalah salah satu Desa yang terletak di wilayah timur 

Kabupaten Bojonegoro dengan jarak ± 25 Km dari pusat Kota Kabupaten. Sebelah timur berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Lamongan. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Baureno, 

sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sumberejo dan di sebelah selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Kedungadem. Desa Sidomukti sebagian besar wilayahnya adalah lahan persawahan seluas 

241,5 Ha. Pola tanamnya adalah padi saat musim hujan, sedangkan tembakau dan palawija ditanam 

saat musim kemarau. Namun kegiatan pertanian sering kali mengalami masalah terkait dengan 

ketersedian air untuk tanaman padi. Pada umumnya, hal ini disebabkan karena sistem pertanian masih 

menggunakan sistem semi teknis dan belum menggunakan sistem irigasi teknis. Banyak upaya yang 

sudah dilakukan Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Salah satunya program pembangunan 

embung desa. Hampir tiap Desa dapat dibangun 1-2 buah embung tergantung dari ketersediaan lahan 

oleh desa. Namun sampai saat ini walaupun sudah banyak embung yang terbangun ternyata belum 

juga bisa memenuhi kebutuhan air irigasi. Penilaian kinerja embung dilakukan pada semua komponen 

embung yang berpengaruh terhadap kinerja embung, tidak terbatas pada komponen fisik tetapi juga 

kondisi non fisik. 

Pengukuran kinerja fisik embung dilakukan melalui evaluasi kondisi fisik embung serta struktur-

struktur pendukungnya. Empat komponen utama yang menentukan indikator fisik embung adalah: 

bangunan utama, bangunan pelimpah, bangunan pengambilan air, dan bangunan pelengkap. Kinerja 

fisik setiap komponen ini secara keseluruhan menentukan efektivitas fungsi embung dalam 

menyimpan dan mengelola air. 
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2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Embung Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten 

Boojonegoro. Waktu pelaksanaan selama tiga bulan di mulai dari bulan Agustus 2024 sampai bulan 

Otober 2024,  sedangkan data primer di ambil dengan menggunakan  drone dan hasil Survey langsung 

dilapangan. Metodologi yang diadopsi untuk Penilaian Kinerja Embung mencakup serangkaian 

tahapan yang sistematis, seperti berikut: 

a. Inventarisasi elemen, sub-komponen, dan komponen yang terlibat dalam penilaian kinerja embung.  

b. Analisis tingkat kondisi fisik dan operasional.  

c. Evaluasi kinerja setiap elemen dari sub-komponen yang relevan dengan embung.  

d. Pengisian formulir penilaian kinerja embung. 

e. Penyusunan laporan hasil penilaian kinerja embung. 

Inventarisasi untuk penilaian kinerja embung meliputi empat aspek utama, yaitu: 

1. Aspek fisik embung, yang mengevaluasi kondisi struktur fisik dan infrastruktur pendukung. 

2. Aspek operasi dan layanan, yang menilai efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan embung. 

3. Aspek keamanan bangunan dan lingkungan, yang memeriksa sistem pengamanan dan pengelolaan 

risiko. 

4. Aspek kelembagaan, yang mengkaji struktur dan fungsi kelembagaan yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan embung. 

1. Aspek fisik embung  

Evaluasi kinerja fisik embung secara umum terfokus pada bangunan utama, yang merupakan 

elemen kritikal dalam struktur embung. Evaluasi ini mencakup pemeriksaan pada seluruh 

komponen struktural embung termasuk puncak, lereng hulu (upstream), dan lereng hilir 

(downstream). 

Bangunan pelimpah diukur berdasarkan kondisi beberapa elemen konstruktif seperti mercu, 

saluran peluncur, peredam energi, dinding atau sayap, serta jembatan layanan yang berperan 

dalam pengelolaan aliran berlebih. 

Fungsi bangunan pengambilan (intake) adalah untuk mengontrol pengambilan air dari 

embung, dan posisinya yang strategis di hulu tubuh embung mempengaruhi penilaian 

kinerjanya. Evaluasi bangunan pengambilan bergantung pada kondisi struktural dan 

kelengkapan serta jenis peralatan hidromekanikal yang terinstal, yang bervariasi di setiap 

embung. 

Selanjutnya, bangunan pelengkap diperiksa berdasarkan kondisi infrastruktur pendukung 

seperti pintu penguras, pagar pengaman, sistem penerangan, patok benchmark, papan 

informasi, dan jalan inspeksi. Keseluruhan penilaian ini bertujuan untuk menentukan sejauh 

mana setiap komponen mendukung fungsi dan keamanan embung secara keseluruhan. 

2. Aspek operasi dan layanan embung 

Operasi dan layanan embung atau situ merupakan manifestasi dari upaya optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya air embung atau situ, agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 

berbagai pihak untuk menghasilkan output dari setiap unit kerja. Pengaturan penggunaan air 

dari embung atau situ harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Apabila kondisi fisik embung 

atau situ tidak stabil, hal ini akan menghambat operasi dan pemanfaatan sehingga tidak ada 

manfaat yang dapat diperoleh. Evaluasi kinerja operasi dan layanan embung atau situ meliputi 

dua komponen utama, yaitu evaluasi layanan dan evaluasi operasi. 

3. Aspek keamanan bangunan dan lingkungan 

Indikator keamanan bangunan dan lingkungan diidentifikasi melalui evaluasi dari beberapa 

sub komponen. Dalam konteks keamanan bangunan, faktor yang berpengaruh meliputi kondisi 

instrumentasi dan observasi visual. Adapun dalam penilaian keamanan lingkungan, faktor-

faktor yang relevan mencakup kondisi lingkungan di sekitar area genangan situ atau embung 

serta di lingkungan sekitarnya, serta tingkat partisipasi masyarakat. Penilaian ini penting untuk 

memastikan bahwa aspek keamanan dari bangunan dan lingkungan situ atau embung terjaga 

dengan baik. 
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4. Aspek kelembagaan 

Aspek kelembagaan dalam pengelolaan embung memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

keseluruhan embung. Kelembagaan yang kurang efektif dapat mempengaruhi operasi dan 

layanan embung, serta berpotensi memengaruhi kondisi fisik dan keamanan embung dalam 

jangka panjang. Kinerja kelembagaan ditentukan berdasarkan efektivitas sumber daya manusia 

yang terlibat dalam pengelolaan embung. Komponen-komponen yang dievaluasi dalam 

penilaian kinerja kelembagaan meliputi pengelola, sumber daya manusia, dokumen 

operasional, serta sarana dan prasarana yang tersedia. Selain itu, pengelolaan data dan 

informasi mengenai embung, termasuk data desain, perubahan pada bangunan dan struktur 

pelengkap, pelaksanaan konstruksi, serta perilaku embung selama dan setelah konstruksi 

termasuk kejadian yang berpengaruh terhadap keamanan, merupakan aspek kritikal yang harus 

diarsipkan dan didokumentasikan secara sistematis selama operasi embung berlangsung. 

3.  HASIL PENELITIAN 
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Tabel 1. Pedoman Penilaian Kinerja Fisik 

Sumber AKNOP 
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Tabel 1 Pedoman Penilaian Kinerja Fisik(Lanjutan)  

 

Sumber AKNOP 
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Tabel 2. Pedoman Penilaian Kinerja Operasi dan Layanan 

 

Sumber AKNOP 
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Tabel 3.3. Pedoman Penilaian Kinerja Keamanan Bangunan dan Lingkungan 

Sumber AKNOP 
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Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Kinerja Kelembagaan 

Sumber AKNOP 
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Tabel 3.5 Penilaian Kinerja Fisik 

Sumber hasil perhitungan 
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Tabel 3.5 Penilaian Kinerja Fisik(Lanjutan) 

Sumber hasil perhitungan 
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Tabel 3.6 Penilaian Kinerja Operasi dan Layanan 

 

Sumber hasil perhitungan 
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Tabel 3.7 Penilaian Kinerja Keamanan Bangunan dan LingkunganSumber hasil perhitungan 
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Tabel 3.8 Penilaian Kinerja Kelembagaan 

Sumber hasil perhitungan 
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4.  SIMPULAN 

Dari hasil penilaian di bab sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa aspek fisik embung dengan 

nilai sebesar 56,10 masuk kriteria cukup, aspek operasi dan layanan embung dengan nilai 42 kriteria 

kurang, aspek keamanan bangunan dan lingkungan dengan nilai 59,49 kriteria cukup dan aspek 

kelembagaan dengan nilai 47,85 kriteria kurang. 
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